
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks-indeks Wall Street melemah lebih dari 2% di Senin (21/4). 
Pelemahan ini dipicu oleh kekhawatiran pasar terhadap independensi 
the Fed. Presiden AS, Donald Trump kembali melakukan tekanan 
verbal kepada Kepala The Fed, Jerome Powell untuk memangkas 
sukubunga acuan. Sementara Powell sebelumnya menyatakan 
kekhawatiran lonjakan inflasi dampak dari kebijakan tarif yang 
mempersempit ruang pemangkasan sukubunga acuan the Fed. 

Hal di atas meningkatkan ketidakpastian mengenai arah kebijakan 
moneter the Fed. Terkait hal ini, sejumlah petinggi the Fed 
dijadwalkan menyampaikan pidato dalam sepekan kedepan. 

Merespon ketegangan di atas, USD Index sempat melemah ke 97.92, 
level terendah sejak Maret 2022. USD Index akhirnya ditutup di level 
98.35 atau melemah 1.06% di Senin (21/4). Bersamaan dengan hal 
tersebut, U.S. 10-year Bond Yield naik 8 bps ke 4.4% di Senin (21/4). 
Investor terindikasi meningkatkan kepemilikannya pada instrumen 
safe-haven, khususnya emas. Harga emas menguat hingga 2.91% ke 
level US$3,425/troy oz. Dengan demikian, harga emas telah menguat 
sekitar 30% secara ytd. 

Sementara mayoritas indeks di Eropa masih libur di perdagangan 
Senin (21/4) masih merayakan hari raya Paskah. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 6500] [Pivot : 6400] [Support : 6330] 

IHSG rawan pelemahan ke kisaran 6370-6400 di Selasa (22/4). Secara 
teknikal, Stochastic RSI cenderung membentuk death cross pada 
overbought area. Pelemahan mayoritas indeks di Wall Street dan Eropa 
(21/4) menambah sentimen negatif secara psikologis. 

Tekanan pada IHSG juga berasal dari sikap wait and see pelaku pasar 
terhadap perkembangan negosiasi antara Indonesia dengan AS. Di sisi 
lain, Tiongkok memperingatkan potensi aksi balasan terhadap negara-
negara yang yang bekerjasama dengan AS untuk membatasi 
perdagangan dengan Tiongkok. 

Presiden AS, Donald Trump Kembali mendorong the Fed untuk 
memangkas sukubunga acuan. Kepala the Fed, Jerome Powell dalam 
beberapa kesempatan menyatakan bahwa kebijakan moneter the Fed 
tidak dapat berdasarkan tekanan politik dari berdasarkan data 
ekonomi. Hal ini mengindikasikan ketegangan diantara keduanya dan 
memicu peningkatan uncertainty risk, khususnya di sisi arah kebijakan 
moneter the Fed. 

Saham-saham yang dapat diperhatikan di Selasa (22/4) meliputi KLBF, 
ASII, UNTR, BUKA, dan INDF. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks-indeks Wall Street melemah lebih dari 2% di Senin (21/4).  

• Presiden AS, Donald Trump kembali melakukan tekanan verbal kepada Kepala The 
Fed, Jerome Powell untuk memangkas sukubunga acuan.  

• Sementara Kepala the Fed, Jerome Powell dalam beberapa kesempatan menyatakan 
bahwa kebijakan moneter the Fed tidak dapat berdasarkan tekanan politik dari 
berdasarkan data ekonomi. 

• Powell juga menyatakan kekhawatiran lonjakan inflasi dampak dari kebijakan tarif 
yang mempersempit ruang pemangkasan sukubunga acuan the Fed. 

• Tiongkok memperingatkan potensi aksi balasan terhadap negara-negara yang yang 
bekerjasama dengan AS untuk membatasi perdagangan dengan Tiongkok. 

• Harga emas menguat hingga 2.91% ke level US$3,425/troy oz. Dengan demikian, 
harga emas telah menguat sekitar 30% secara ytd. 

• IHSG rawan pelemahan ke kisaran 6370-6400 di Selasa (22/4). 

• Tekanan pada IHSG juga berasal dari sikap wait and see pelaku pasar terhadap 
perkembangan negosiasi antara Indonesia dengan AS. 

• Top picks (22/4) : KLBF, ASII, UNTR, BUKA, dan INDF. 
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MARKET NEWS 

TLKM PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk  

PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk mengungkapkan bahwa Komisi Sekuritas dan Bursa Amerika Serikat (SEC) sedang 

menyelidiki dampak akuntansi terkait keterlibatan anak usaha Telkom Infra dalam proyek Badan Aksesibilitas Telekomunikasi 

dan Informasi (BAKTI Kominfo), yang mencakup penyediaan infrastruktur Stasiun Pemancar Base Transceiver Station (BTS) 4G. 

Penyidikan dimulai pada Oktober 2023, setelah SEC meminta dokumen terkait pengakuan pendapatan, pelaporan keuangan, 

dan pengendalian internal TLKM. Selain itu, Departemen Kehakiman Amerika Serikat (DOJ) juga meminta informasi terkait 

kepatuhan terhadap Undang-Undang Praktik Korupsi Asing (FCPA) sejak Mei 2024.. 

 

PTRO PT Petrosea Tbk 

Rapat umum pemegang saham tahunan (RUPST) PT Petrosea Tbk (PTRO) menyetujui pembagian dividen tunai tahun buku 

2024 sebesar USD 10 juta atau setara USD 0,00099147 per saham (sekitar Rp16,65 per saham), kepada 10,08 miliar saham 

yang beredar. Dividen ini berasal dari laba yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar USD 9,69 juta dan USD 301 

ribu dari laba ditahan. Dalam Rapat umum pemegang saham luar biasa (RUPSLB), pemegang saham juga menyetujui  

perubahan domisili perusahaan dari Tangerang Selatan ke Jakarta Barat.  

 

CMRY PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 

PT Cisarua Mountain Dairy Tbk (CMRY) menggelar Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) pada 17 April 2025, yang 

dihadiri oleh pemegang saham mewakili 92,86% dari seluruh saham dengan hak suara sah. Direktur PT Cisarua Mountain 

Dairy Tbk (CMRY) menyampaikan bahwa RUPST menyetujui pembagian dividen tunai sebesar Rp150 per saham, atau setara 

dengan 78,33% dari laba bersih tahun buku 2024 yang tercatat sebesar Rp1,519 triliun. Sisa laba bersih akan dialokasikan ke 

laba ditahan untuk mendukung pengembangan usaha Perseroan. RUPS juga memberikan kuasa kepada Direksi untuk  

mengatur dan melaksanakan pembagian dividen sesuai ketentuan yang berlaku. 

 

MBMA PT Merdeka Battery Materials Tbk 

PEFINDO menegaskan peringkat idA untuk PT Merdeka Battery Materials Tbk (MBMA), termasuk Obligasi I, II, dan III yang  

diterbitkan, dengan prospek stabil. Peringkat ini mencerminkan model bisnis MBMA yang terintegrasi secara vertikal, sinergi 

kuat dengan grup dan mitra strategis, serta cadangan dan sumber daya tambang yang memadai. Namun, peringkat dibatasi 

oleh risiko pengembangan proyek baru dan paparan terhadap fluktuasi harga nikel. Peringkat dapat naik apabila MBMA  

memperkuat diversifikasi bisnis, terutama di sektor hilir rantai pasok baterai kendaraan listrik, serta jika proyek-proyek baru 

berjalan sesuai jadwal dan memberikan kontribusi pendapatan serta profitabilitas yang lebih tinggi dari proyeksi. Sebaliknya, 

peringkat dapat turun jika realisasi pendapatan dan margin laba lebih rendah dari proyeksi akibat keterlambatan proyek atau 

penurunan harga nikel secara signifikan. Penurunan juga dapat terjadi jika penambahan utang tidak diimbangi dengan  

peningkatan kinerja keuangan. 

 

KAEF PT Kimia Farma (Persero) Tbk 

PT Kimia Farma (Persero) Tbk (KAEF) menargetkan pertumbuhan berkelanjutan pada tahun 2025 melalui penguatan  

fundamental bisnis dan perbaikan likuiditas. Dalam menghadapi ketatnya persaingan dan dinamika ekonomi, KAEF  

memprioritaskan restrukturisasi keuangan guna mendukung daya saing dan kinerja jangka panjang. Corporate Secretary PT 

Kimia Farma (Persero) Tbk menyampaikan bahwa perusahaan akan menyederhanakan portofolio produk dan 

mengedepankan produk unggulan bernilai tinggi dengan margin kompetitif. Selain itu, KAEF juga berencana untuk mendorong 

digitalisasi, terutama untuk sektor apotek, untuk meningkatkan efisiensi operasional dan mempercepat pertumbuhan. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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